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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Rangkuman Penelitian Seluruh Subjek 

1. Intensitas Tema dan Matriks Antar Tema 

 Subjek pertama merupakan anak sulung dari dua bersaudara, 

dengan jenis kelamin laki-laki dan berusia 16 tahun. Subjek kedua 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, dengan jenis kelamin 

perempuan dan berusia 18 tahun. Subjek ketiga merupakan anak sulung 

dari tiga bersaudara, berjenis kelamin laki-laki dan berusia 26 tahun. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari ketiga subjek yang telah 

dikategorisasi dan diseleksi, maka tema yang muncul adalah faktor 

penyebab kekerasan dalam rumah tangga berasal dari faktor keluarga. 

Sedangkan bentuk kekerasan yang diterima oleh subjek antara lain 

adalah kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan penelantaran keluarga. 

Subjek yang mengalami kekerasan fisik, juga menerima kekerasan 

dalam bentuk psikis dan penelantaran dari keluarga. Sedangkan subjek 

yang hanya menjadi korban penelantaran keluarga tidak menerima 

kekerasan fisik dan psikis (verbal). Dampak psikologis yang dirasakan 

oleh subjek bermacam-macam dan tidak semua sama satu dengan yang 

lain, akan tetapi ada dampak psikologis yang sama-sama dirasaka oleh 

ketiga subjek penelitian, yaitu munculnya rasa takut. Pada lingkungan 

sosial, kesamaan antara subjek pertama dan subjek kedua sama-sama 

terlibat dalam pergaulan yang salah, sedangkan kesamaan antara subjek 



 

 

pertama dan subjek ketiga adalah sama-sama mengkonsumsi minuman 

keras karena kekerasan yang di alami di rumah. hasil dari proses seleksi 

tema dapat dirangkum dalam table sebagai berikut : 

Tabel 11.  Intensitas Tema Seluruh Subjek 

TEMA S1 S2 S3 KETERANGAN 

Faktor 

Penyebab 

Kekerasan 

dalam 

Rumah 

Tangga 

Faktor 

keluarga 

+++ +++ +++ Faktor penyebab KDRT 

yang di terima oleh subjek  

1,2, dan 3 sama-sama 

berasal dari faktor 

keluarga. 

Tindak 

Kekerasan 

dalam 

Rumah 

Tangga 

Kekerasan 

Fisik 

+++ +++ - Subjek 1 dan 2 mengalami 

kekerasan fisik, tetapi 

tidak dengan subjek 3 

 Kekerasan 

Psikis 

++ +++ - Subjek 1 dan 2 mengalami 

kekerasan psikis 

 Penelantar

an 

Keluarga 

+++ ++ +++ Subjek 1, 2, dan 3 

mengalami penelantaran 

keluarga 

Dampak 

Psikologis 

Anak 

Korban 

Kekerasan 

dalam 

Rumah 

Tangga 

Hilangnya 

Rasa 

Percaya 

Diri 

- ++ - Subjek 2 kehilangan 

kepercayaan diri akibat 

kekerasan yang di alami 

 Muncul 

rasa takut 

+++ +++ ++ Muncul ketakutan pada 

subjek 1, 2, dan 3 

 Muncul 

Keinginan 

untuk 

Bunuh Diri 

- ++ - Subjek 2 sempat 

berpikiran lebih baik 

meninggal 

 Gangguan +++ +++ - Subjek 1 dan 2 mengalami 



138 
 

Belajar gangguan dalam belajar 

 Agresif - - +++ Subjek 3 menjadi lebih 

agresif dan mudah marah 

 Gangguan 

emosional 

++ - - Subjek 1 mengalami 

gangguan emosinal 

Dampak 

lanjutan 

Terlibat 

Pergaulan 

yang Salah 

+++ +++ - Subjek 1 dan 2 sama-sama 

terlibat dalam pergaulan 

yang salah 

 Mengkons

umsi 

Minuman 

Keras 

+++ - +++ Subjek 1 dan 3 

mengkonsumsi minuman 

keras 

 

Keterangan : 

+++ : Tinggi  ++ : Sedang  + : Rendah 

 



 

 

Hubungan antar tema digambarkan melalui matriks sebagai berikut : 

Tabel 12. Matriks Interkorelasi Seluruh Subjek 

 Hilang 

percay

a diri 

Muncul 

rasa 

takut 

Ingin 

bunuh 

diri 

Agresif  Gg. 

belajar 

Gg. 

emosional 

Hilang 

percaya 

diri 

- +++   ++  

Muncul 

rasa 

takut 

 - +++  ++ +++ 

Ingin 

bunuh 

diri 

  -   +++ 

Agresif     - +++ +++ 

Gg. 

Belajar 

    - +++ 

Gg. 

Emosio

nal 

     - 
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Keterangan : 

SS : seluruh subjek , S1 : subjek 1, S2 : subjek 2, S3 : subjek 3 

 

Skema 5. Dampak Psikologis terhadap Anak Korban KDRT Seluruh 

Subjek 

Dampak Psikologis 

3. Muncul rasa takut (SS) 

4. Agresif (S1, S3) 

5. Gangguan belajar (S1, 

S2) 

6. Gangguan emosional (S1) 

7. Hilangnya rasa percaya 

diri (S2) 

8. Muncul perasaan ingin 

bunuh diri (S2) 

 

Bentuk KDRT terhadap Anak 

1. Penelantaran Keluarga (SS) 

 Penolakan oleh orang tua 

sejak lahir 

 Pengabaian secara sengaja 

terhadap anak 

2. Kekerasan Fisik (S1, S2) 

 Memukul 

 Menendang 

 Segala tindakan yang 

menyebabkan luka fisik 

3. Kekerasan Psikis (S1, S2) 

Mengejek; Meneriaki atau 

membentak; Mengucapkan 

kata-kata kasar 

 

Dampak Lanjutan 

1. Terlibat dalam 

pergaulan yang salah 

(S1, S2) 

2. Mengkonsumsi 

minuman keras 

(S1,S3) 

 

DAMPAK PSIKOLOGIS TERHADAP ANAK KORBAN KDRT 

Faktor Penyebab KDRT 

Faktor Keluarga (SS) 

 Keluarga yang belum matang 

secara psikologis (SS) 

 Kekerasan dalam keluarga 

(S1, S2) 

 Orangtua pecandu minuman 

keras (S1, S3) 

 Status sosial ekonomi 

keluarga (S1) 

 



 

 

2. Analisis Kasus Seluruh Subjek 

  Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga berasal dari dalam keluarga, antara lain riwayat kekerasan dalam 

keluarga yang pernah dialami oleh pelaku sebelumnya, status sosial 

ekonomi keluarga yang belum stabil, keluarga yang belum matang secara 

psikologis, serta anggota keluarga yang menjadi pelaku kekerasan dalam 

rumah tangga merupakan pecandu minuman keras atau narkoba. Dari 

ketiga subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini, tidak 

ditemukan penyebab kekerasan yang berasal dari faktor lain selain faktor 

keluarga.  

  Faktor penyebab tindak kekerasan dari ketiga subjek memang 

sama-sama berasal dari keluarga, akan tetapi bentuk tindak kekerasan yang 

diterima masing-masing subjek berbeda satu sama lain.  Subjek pertama 

dan subjek kedua mengalami tindak kekerasan dalam bentuk fisik seperti 

pukulan dan tendangan pada bagian tubuh tertentu, psikis seperti bentakan 

dan tuduhan yang salah alamat, dan penelantaran dari keluarga yaitu di usir 

dari rumah, diperlakukan berbeda dengan saudara yang lain, serta tidak 

diperhatikan oleh anggota keluarga yang seharusnya bertanggungjawab. 

Sedangkan subjek ketiga menerima tindak kekerasan dalam rumah tangga 

berupa penelantaran dari keluarga yaitu diabaikan kebutuhan sebagai anak 

oleh ayah subjek karena perselingkuhan yang dilakukan oleh ayah subjek. 

Pelaku kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh ketiga subjek 
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penelitian juga berbeda. Subjek pertama dan ketiga menerima kekerasan 

dalam rumah tangga dari ayah masing-masing subjek, sedangkan subjek 

kedua menerima kekerasan dalam rumah tangga dari kakak dan ibu subjek.  

  Dampak psikologis yang dialami oleh masing-masing subjek 

juga berbeda satu dengan lainnya. Akan tetapi ada dampak psikologis yang 

sama yang dirasakan oleh ketiga subjek penelitian, yaitu muncul rasa takut. 

Rasa takut yang muncul pada subjek pertma dan subjek kedua adalah 

ketakutan bila bertemu dengan pelaku kekerasan dalam rumah tangga, 

sehingga subjek pertama dan subjek kedua lebih memilih untuk 

menghindari pelaku kekerasan. Hal ini berbeda dengan ketakutan yang 

dialami oleh subjek ketiga, dimana subjek merasa takut saat diminta untuk 

bekerja pada perusahaan yang sama dengan tempat ayah subjek bekerja 

dulu, hal ini dikarenakan subjek takut akan melakukan perselingkuhan 

sama dengan yang dilakukan oleh ayah subjek sebelumnya dan membuat 

keluarga subjek hampir hancur.  

  Timbul keinginan untuk bunuh diri pada subjek kedua. Subjek 

kedua merasa bahwa lebih baik meninggal dunia daripada harus menerima 

kekerasan dari kakak subjek. Akan tetapi perasaan serupa tidak muncul 

pada subjek pertama dan subjek ketiga, padahal jenis kekerasan yang di 

terima oleh subjek kedua hampir sama dengan jenis kekerasan yang 

diterima oleh subjek pertama, perbedaannya adalah pelaku kekerasan dan 

jenis kelamin subjek. 



 

 

  Pada subjek ketiga, muncul perilaku agresif karena 

perselingkuhan yang dilakukan oleh ayah subjek yang membuat ayah 

subjek melupakan tanggungjawab sebagai kepala keluarga dan membuat 

keluarga subjek hampir hancur. Subjek menjadi lebih mudah marah dan 

tersinggung, subjek juga tidak sungkan untuk beradu mulut dengan ayah 

subjek atas perselingkuhan yang dilakukan ayah subjek. subjek bahkan 

sempat berkeinginan untuk membunuh ayah subjek karena rasa sakit hati 

melihat perilaku ayah subjek dan melihat ibu subjek yang setiap hari 

menangis karena hal tersebut. hal ini tidak terjadi pada subjek pertama dan 

subjek kedua. Subjek pertama dan subjek kedua lebih memilih untuk 

menghindar dari pelaku kekerasan daripada mencoba untuk melawan. 

  Subjek pertama dan subjek kedua sama-sama mengalami 

gangguan belajar, dimana subjek pertama dan subjek berdua sama-sama 

kurang berprestasi di sekolah dan akhirnya memutuskan untuk tidak 

melanjutkan sekolah, walaupun melalui cara yang berbeda. Subjek pertama 

tidak melanjutkan sekolah dengan cara tidak pernah masuk sekolah dan 

ikut tawuran antarsekolah dengan pelajar dari sekolah lain. Sedangkan 

subjek kedua harus berpindah sekolah karena tidak mampu mengikuti 

pembelajaran pada sekolah yang sebelumnya, setelah lulus SMP subjek lalu 

memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah karena merasa tidak mampu 

menerima pembelajaran di sekolah.  

  Subjek pertama mengalami permasalahan dalam mengatur emosi 

subjek, subjek menjadi lebih emosional dan mudah tersinggung, terlebih 
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jika ada teman yang mengejek ibu subjek. Subjek sempat terlibat dalam 

perkelahian dengan teman subjek karena saat bercanda bersama di rumah 

subjek, teman subjek mengucapkan kata-kata yang tidak sopan kepada ibu 

subjek. subjek merasa tidak terima dan langsung memukul teman subjek 

tersebut. hal tersebut mengindikasikan bahwa subjek kurang bisa 

mengontrol emosi dan perilaku subjek.  

  Kekerasan dalam rumah tangga yang diterima oleh masing-

masing subjek, juga berimbas pada perilaku sosial dan interaksi masing-

masing subjek dalam lingkungan sosial. Subjek pertama dan subjek kedua 

sama-sama terlibat dalam pergaulan anak jalanan dan membuat kedua 

subjek jarang pulang ke rumah. Hal tersebut membuat pelaku kekerasan 

dalam rumah tangga menjadi lebih marah kepada subjek dan membuat 

subjek menerima tindak kekerasan lagi saat pulang ke rumah. Tidak adanya 

penerimaan yang baik dari keluarga bisa menyebabkan subjek pertama dan 

subjek kedua terlibat dalam pergaulan yang salah, dan justru semakin 

berdampak buruk pada diri subjek. 

 Subjek pertama dan subjek ketiga sama-sama mengkonsumsi minuman 

keras bersama dengan teman-teman subjek karena suasana di rumah yang 

tidak kondusif dan tidak nyaman. Perasaan tertekan saat di rumah, 

membuat subjek memilih untuk bersama dengan teman-teman 

mengkonsumsi minuman keras bersama untuk meghilangkan stres yang 

dirasakan karena kekerasan yang terjadi di rumah. hal ini bahkan berlanjut 

hingga sekarang, dimana subjek pertama dan subjek ketiga sering 



 

 

mengkonsumsi minuman keras pada saat berkumpul bersama dengan 

teman-teman. 

 

B. Pembahasan 

Setiap keluarga pasti pernah mengalami permasalahan serta konflik 

dalam keluarga. Masing-masing keluarga juga memiliki cara sendiri untuk 

menanggapi permasalahan dan konflik yang terjadi didalamnya. Tidak 

jarang beberapa keluarga lebih memilih untuk menyelesaikan dengan 

menggunakan kekerasan baik disadari maupun tidak, karena cara tersebut 

dianggap paling efektif. Tidak jarang pula korban dari kekerasan yang 

terjadi di dalam keluarga adalah anak. Kekerasan dalam rumah tangga 

dimana anak yang menjadi korban, disebut juga child abuse (kekerasan 

pada anak) yang berarti perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian 

atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun emosional (Richard 

J.Gelles dalam Huraerah, 2006, h.36). Hal ini pula yang terjadi di dalam 

keluarga-keluarga subjek pada penelitian ini. 

Bordens dan Horowitz (2008, h.358-359) menjelaskan beberapa tipe 

kekerasan, antara lain hostile agression, instrumental agression, direct 

agression, indirect agression, relational agression, symbolic agression, dan 

sanctioned agression. Tipe kekerasan yang di alami oleh subjek pertama 

dan subjek kedua adalah direct aggression (kekerasan langsung) dimana 

kedua subjek mengalami kekerasan secara langsung dalam bentuk 

kekerasan fisik dan kekerasan psikis (verbal). Sedangkan subjek ketiga, 
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mengalami relational agression, dimana subjek ketiga mengalami 

pengabaian kebutuhan dari ayah subjek, karena perselingkuhan yang 

dilakukan oleh ayah subjek, dan membuat ayah subjek melupakan tugas 

sebagai ayah dan kepala rumah tangga. Selain subjek ketiga, subjek 

pertama dan subjek kedua juga mengalami relational agression,dimana 

subjek pertama sempat diusir dari rumah dan suyek kedua ditinggalkan 

oleh ayah subjek, serta diabaikan kebutuhan tentang kesehatan oleh ibu 

subjek.  

Komnas Perlindungan Anak (dalam Ariany, 2013, h.35-36) 

menyebutkan bahwa salah satu penyebab kekerasan dalam rumah tangga 

adalah faktor ekonomi, yaitu kondisi keluarga yang terhimpit oleh tekanan 

ekonomi. Santrock (2002, h.213) juga mengungkapkan hal yang serupa, 

bahwa kekerasan diantara suami-istri dan masalah keuangan dapat 

mengakibatkan dialihkannya tekanan hidup keluarga pada penganiayaan 

anak-anak yang tidak berdaya, pengalihan ini yang seringkali merupakan 

penyebab penganiayaan anak. Hal ini yang dialami oleh subjek pertama, 

orang tua subjek mengalami masalah keuangan dalam keluarga dimana 

penghasilan yang didapatkan oleh ibu subjek tidak banyak, dan harus bisa 

mencukupi kebutuhan keluarga. Sedangkan penghasilan ayah subjek 

digunakan untuk membayar hutang-hutang keluarga. Tekanan ekonomi 

keluarga ini dialihkan dalam bentuk kekerasan oleh ayah subjek kepada 

subjek. Terlebih latar belakang kehadiran subjek dalam keluarga yang 

merupakan anak yang sudah di kandung oleh ibu subjek sebelum menikah. 



 

 

hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Alexander dan Neimeyer (dalam 

Santrock, 2002, h.213) yaitu anak-anak sendiri tanpa disadari dapat 

memberi kontribusi bagi penyiksaan anak, anak yang tidak menarik atau 

berasal dari kehamilan yang tidak diinginkan sangat rentan terhadap 

penganiayaan.  

Keluarga yang terbentuk dari kondisi yang demikian merupakan 

keluarga yang belum matang secara psikologis. Rusmil (dalam Huraerah, 

2006, h.40) juga mengungkapkan bahwa salah satu penyebab kekerasan 

dalam rumah tangga adalah orang tua belum mencapai kematangan fisik, 

emosi, maupun sosial, sehingga orang tua sebenarnya belum siap 

membangun keluarga dan menjadi orang tua. Akibat dari ketidakmatangan 

dasar dalam membangun keluarga ini yang membuat sering terjadinya 

kekerasan pada anak di dalam keluarga, seperti yang terjadi pada masing-

masing subjek penelitian. Dimana subjek pertama berasal dari kehamilan 

yang tidak diinginkan, begitupun subjek kedua, serta subjek ketiga yang 

lahir ketika orang tua subjek masih sangat muda dan belum siap secara 

psikologis untuk menikah.  

Menurut Rusmil (dalam Huraerah, 2006, h.40) salah satu faktor 

orang tua melakukan kekerasan terhadap anak karena orang tua merupakan 

pecandu minuman keras atau obat. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 

Richard J.Gelles (dalam Huraerah, 2006, h.42) yaitu penggunaan minuman 

keras dan narkoba yang umum diantara orang tua yang melakukan tindakan 

kekerasan memperbesar stress dan menstimulus perilaku kekerasan. Hal ini 
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terjadi pada subjek pertama dan subjek ketiga, dimana ayah masing-maisng 

subjek merupakan pecandu minuman keras sejak masih muda. Richard J 

Gelles (dalam Huraerah, 2006, h.40) juga mengemukakan bahwa orang tua 

tunggal lebih mungkin melakukan kekerasan terhadap anak dibandingkan 

dengan orang tua utuh, hal ini yang terjadi pada subjek kedua, dimana ibu 

subjek harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga sendiri.  

Suharto (dalam Huraerah, 2006, h.36-38) mengemukakan bahwa 

kekerasan pada anak dapat dikelompokkan menjadi kekerasan secara fisik, 

kekerasan secara psikis/psikologis, kekerasan secara seksual, dan kekerasan 

secara sosial. Kekerasan fisik sebagaimana dialami oleh subjek pertama 

dan subjek kedua adalah kekerasan yang berupa penyiksaan, pemukulan, 

dan penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan benda-

benda tertentu yang menimbulkan luka-luka fisik dan kematian pada anak. 

Pada subjek pertama, pemukulan dilakukan oleh ayah subjek baik 

menggunakan benda maupun dengan tangan kosong. Benda yang 

digunakan oleh ayah subjek adalah helm, yang pada saat itu dipukulkan 

pada kepala subjek dan menyebabkan kepala subjek berdarah. Sedangkan 

pada subjek kedua, kakak subjek memukul dan menendang dengan tangan 

kosong, tanpa menggunakan alat. Menurut UU No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga bab 3 pasal 5 sampai 

dengan pasal 9 (Presiden Republik Indonesia, 2004, h.4-5) juga 

menjelaskan bahwa kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan 



 

 

rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat. Hal serupa yang dialami oleh subjek 

pertama dan kedua. 

Kekerasan psikis menurut Suharto (dalam Huraerah, 2006, h.36-38) 

meliputi penghardikan, penyampaikan kata-kata kasar dan kotor pada anak. 

Hal ini yang dialami oleh subjek pertama dan subjek kedua dimana masing-

masing pelaku kekerasan dalam rumah tangga juga menyampaikan 

beberapa kata kasar dengan nada yang keras kepada subjek. kata-kata kasar 

yang diterima subjek seperti bodoh, anjing, anak kok merepotkan terus, dan 

lain-lain. Sedangkan menurut UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga bab 3 pasal 5 sampai dengan pasal 9 

(Presiden Republik Indonesia, 2004, h.4-5) yang dimaksudkan dengan 

kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa 

tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Akibat dari 

kekerasan psikis yang diterima oleh subjek pertama dan subjek kedua 

adalah munculnya ketakutan, sedangkan pada subjek kedua akibat lain 

yang muncul adalah hilangnya rasa percaya diri pada subjek.  

Semua subjek penelitian sama-sama mengalami kekerasan dalam 

bentuk penelantaran keluarga. Penelantaran keluarga menurut UU No. 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga bab 3 

pasal 5 sampai dengan pasal 9 (Presiden Republik Indonesia, 2004, h.4-5) 

adalah tidak diberikannya nafkah kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan 

kepada orang dalam lingkup rumah tangganya. Menurut Suharto (dalam 
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Huraerah, 2006, h.36-38) penelantaran pada anak termasuk dalam 

kekerasan anak secara sosial dimana orang tua tidak memberikan perhatian 

yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak, seperti anak dikucilkan, 

diasingkan dari keluarga, atau tidak diberikan pendidikan dan perawatan 

kesehatan yang layak. Subjek pertama beberapa kali diusir oleh ayah subjek 

dan dibiarkan untuk hidup dan tinggal di jalanan yang menandakan bahwa 

orang tua subjek mengasingkan subjek dari keluarga. Sedangkan pada 

subjek kedua, ibu subjek tidak memerhatikan perawatan kesehatan subjek 

hingga benjolan pada leher subjek menjadi semakin besar hari demi hari, 

terlihat bahwa ibu subjek tidak memberikan perawatan kesehatan yang 

layak pada subjek. Pada subjek ketiga, ayah subjek melakukan 

perselingkuhan sehingga membuat ayah subjek melupakan tugas dan 

tanggung jawab sebagai ayah dan kepala rumah tangga, serta hampir 

menghabiskan seluruh harta keluarga untuk menghidupi wanita 

selingkuhan tersebut dan mengabaikan kebutuhan keluarga terlebih 

kebutuhan subjek dan adik-adik subjek. 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga yang dialamatkan pada anak 

akan meninggalkan bekas berupa fisik maupun dalam ingatan anak, serta 

membawa dampak yang tidak baik dalam perkembangan anak tersebut. 

Santrock (2002, h.212) mengungkapkan bahwa luka psikologis yang 

dialami oleh seorang anak akibat kekerasan yang dialami, akan bertahan 

dalam jangka waktu yang amat panjang, tidak seperti luka fisik sementara.  



 

 

Menurut Diarsi dkk (dalam Tamtiari, 2005, h.17) salah satu dampak 

yang dapat muncul antara lain hilangnya rasa percaya diri, hal ini yang 

dialami oleh subjek kedua. Subjek kedua mengaku bahwa subjek 

merupakan pribadi yang mudah minder dan tidak percaya diri, subjek 

merasa tidak memiliki kemampuan dan tidak bisa melakukan apa-apa yang 

disebabkan subjek sering mendapat perkataan kasar dari kakak subjek 

bahwa subjek adalah anak yang bodoh. Selanjutnya, Diarsi dkk (dalam 

Tamtiari, 2005, h.17) juga menjelaskan bahwa dampak psikologis lain yang 

dapat muncul, adalah munculnya rasa takut. Hal ini dialami oleh semua 

subjek dalam penelitian ini. Subjek pertama dan kedua merasa takut jika 

harus bertemu dengan pelaku kekerasan, dan lebih memilih untuk 

menghindar karena merasa takut apabila bertemu dengan pelaku kekerasan 

dan membuat kesalahan, akan dipukul lagi. Ketakutan ini yang membuat 

subjek pertama sudah berbulan-bulan tidak bertemu dengan ayah subjek, 

saat ayah subjek pulang ke rumah maka subjek akan pergi dari rumah 

sebelum bertemu dengan ayah dan diusir kembali. Rasa takut yang dialami 

oleh subjek kedua bahkan membuat subjek sempat berpikir lebih baik 

meninggal dunia, daripada harus mengalami kekerasan yang dilakukan oleh 

kakak subjek. Devaney (2015, h.84-85) menyebutkan bahwa slah satu 

dampak pikologis anak korban kekerasan dalam rumah tangga adalah 

timbul keinginan untuk bunuh diri, seperti yang dialami oleh subjek kedua. 

Sedangkan subjek ketiga merasa takut jika bekerja pada perusahaan yang 

sama dengan ayah subjek, subjek akan melakukan perselingkuhan seperti 



152 
 

yang dilakukan oleh ayah subjek, karena ayah subjek berselingkuh dengan 

rekan kerja di perusahaan tersebut. kondisi-kondisi ini yang menyebabkan 

timbulnya keinginan untuk bunuh diri karena tidak mampu mengatasi 

perasaan negatif dalam diri individu (Diarsi, dkk dalam Tamtiari, 2005, 

h.17). Keinginan untuk bunuh diri sempat muncul pada subjek kedua, 

karena beberapa tindakan kekerasan yang di terima di dalam keluarga, 

membuat subjek sempat merasa lebih baik meninggal dan tidak lagi 

menjadi beban untuk keluarga. Beruntung subjek tidak melakukan bunuh 

diri, dan masih tetap bertahan hingga sekarang.   

Dampak psikologis lain yang ditimbulkan karena kekerasan dalam 

rumah tangga yang dialami oleh subjek pertama dan kedua adalah 

gangguan dalam belajar. Subjek pertama dikeluarkan dari sekolah saat 

kelas 1 SMP karena tidak pernah masuk sekolah dan berkelahi dengan 

teman di sekolah, subjek kedua  memilih untuk berhenti sekolah saat SMP 

karena merasa tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan. Rusmil (dalam 

Huraerah, 2006, h.45) mengungkapkan bahwa salah satu dari beberapa 

dampak psikologis yang dialami anak korban KDRT adalah terjadi masalah 

dalam pendidikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2010, 

h.70) juga menemukan bahwasalah satu dampak psikologis yang dialami 

anak korban KDRT adalah terjadinya kegagalan dalam belajar. Penyebab 

beberapa anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga juga 

mengalami kegagalan dalam belajar adalah meningkatnya stres emosional 



 

 

yang dirasakan oleh anak tersebut yang menghambat perkembangan otak 

dan pertumbuhan sensori anak (Devaney, 2015, h.84-85).  

Subjek pertama dan subjek ketiga juga mengalami dampak 

psikologis yang sama, yaitu menjadi lebih agresif. Subjek pertama mudah 

terlibat dalam sebuah perkelahian karena diejek oleh teman subjek. 

sedangkan subjek ketiga menjadi lebih mudah bertengkar dengan ayah 

subjek karena tidak terima dengan perselingkuhan yang dilakukan oleh 

ayah subjek. subjek pertama juga seringkali terlibat pada tawuran antar 

sekolah dengan pelajar lain. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Devaney (2015, h.84-85) yaitu alah satu dampak psikologis 

anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga akan lebih agresif 

jika dibandingkan dengan anak yang tidak mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Abdullah (2010, 

h.70) pada penelitian yang dilakukan tentang dampak psikologis anak 

koban kekerasan dalam rumah tangga. Selain dua tokoh diatas, YKAI juga 

menemukan dampak yang sama pada penelitian yang serupa, yaitu anak 

menjadi lebih agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan kriminal 

(Huraerah, 2006, h.45-46). 

Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) (dalam Huraerah, 

2006, h.45-46) menyimpulkan bahwa salah satu dampak kekerasan yang 

dialami oleh anak adalah gangguan emosional. Stres yang dialami oleh 

anak karena kekerasan yang diterima di rumah, membuat anak mengalami 

gangguan emosional dan terlibat bullying di sekolah (Overlien, 2010, h.82-
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85). Hal serupa terjadi pada subjek pertama, dimana subjek sering 

mendapat ejekan dari teman subjek. beberapa kali subjek tidak terima 

dengan ejekan teman subjek, sehingga berakhir dengan perkelahian antara 

subjek dan teman subjek.  Keadaan emosional subjek yang mudah 

terpancing untuk berkelahi saat diejek oleh teman subjek dipelajari dari 

sikap ayah subjek, dimana ayah subjek mudah sekali memukul subjek 

ketika subjek melakukan kesalahan kecil atau ketika terjadi salah paham 

antara subjek dengan ayah subjek. Hal ini sesuai dengan teori modern 

agresi yang menyatakan bahwa seseorang belajar tentang perilaku, sikap, 

dan nilai baik-buruk dari kebudayaan dan lingkungan sekitar, serta akan 

bertahan hingga dewasa (Bordens & Horowitz, 2008, h.373). Bandura 

(dalam Kitaeff, 2017, h.110) percaya bahwa kekerasan yang diberi 

penguatan oleh anggota keluarga adalah sumber modeling perilaku 

kekerasan yang sama yang diperlihatkan orang tua ketika menghadapi 

orang lain. Teori tersebut sangat menjelaskan alasan subjek pertama mudah 

sekali terpancing untuk berkelahi saat menerima ejekan dari teman, yaitu 

karena meniru perilaku kekerasan dari ayah subjek ketika berada di rumah.  

Beberapa dampak psikologis yang dirasakan oleh masing-masing 

subjek menimbulkan dampak lanjutan yang muncul dalam perilaku subjek. 

Perilaku yang muncul pada subjek pertama adalah terlibat dalam pergaulan 

yang salah, serta mengkonsumsi minuman keras, subjek kedua juga terlibat 

dalam pergaulan yang salah, serta subjek ketiga mengonsumsi minuman 

keras. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya juga mengungkapkan 



 

 

bahwa dampak dari kekerasan pada anak antara lain adalah mengkonsumsi 

narkoba dan minuman keras (Overlien, 2010, h.82-85). Rusmil (dalam 

Huraerah, 2006, h.45) juga mengungkapkan kekerasan yang dialami oleh 

anak di lingkungan keluarga, dapat membuat anak menjadi 

gelandangan/anak jalanan. 

  

 


